Media Baru Dan Fesyen

( Studi Deskriptif Kualitatif Tahapan Imitasi Fesyen Wak Doyok Melalui Instagram) by Priaditama, Hidayat  Khairu & , Agus Triyono, M.Si
MEDIA BARU DAN FESYEN 









Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I pada   




      Oleh : 
    HIDAYAT KHAIRU PRIADITAMA 
           L100 120 037 
 
 
PROGRAM STUDI ILMU KOMUNIKASI 
FAKULTAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA 








MEDIA BARU DAN FESYEN 






































MEDIA BARU DAN FESYEN 





HIDAYAT KHAIRU PRIADITAMA 
L100120037 
 
Telah dipertahankan di depan dewan penguji 
Fakultas Komunikasi & Informatika 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Pada hari Kamis, 15 Juni 2017 




1. Agus Triyono, M.Si 
 ( Ketua Dewan Penguji )        (.................) 
2. Dosen Penguji                                                                                                                                     
( Ratri Kusumaningtyas, M.Si )                      (.................) 
3. Dosen Penguji 


















 Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam publikasi ilmiah ini tidak terdapat karya 
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanan di suatu perguruan tinggi 
sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau 
diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar 
pustaka. 
 Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya diatas, maka akan 




Surakarta, 15 Mei 2017 
Penulis 
 




















MEDIA BARU DAN FESYEN 




Penggunaan internet seperti media sosial instagram secara terus menerus memungkinkan 
timbulnya perilaku imitasi antara individu satu dengan individu yang lain sesama pengguna 
instagram. Instagram digunakan karena salah satu aplikasi media sosial berbasis gambar dan 
video yang sedang banyak digunakan saat ini. Pada aplikasi media sosial termasuk instagram 
terdapat berbagai pengguna dengan berbagai tujuan dalam menggunakan aplikasi tersebut, 
salah satunya yaitu sebagai sumber informasi dalam dunia fesyen. Wak Doyok merupakan 
salah satu ikon fesyen klasik yang sedang trend dalam instagram dengan satu juta follower. 
Dengan adanya pertukaran informasi seperti gaya fesyen klasik Wak Doyok di instagram 
membuat terjadinya sebuah proses imitasi atau peniruan akan gaya fesyen oleh follower Wak 
Doyok.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tahapan dalam imitasi gaya fesyen Wak 
Doyok oleh follower Wak Doyok melalui instagram. Metode penelitian yang digunakan yaitu 
metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan wawancara secara mendalam 
dan memilih narasumber dengan teknik purposive sampling. Metode analsisis data dalam 
penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 
imitasi yang dilakukan oleh follower Wak Doyok terhadap gaya fesyen Wak Doyok di 
instagram dilakukan melalui empat tahapan yaitu tahap perhatian, tahap retensi, tahap 
reproduksi motorik, dan yang terakhir tahap motivasi. Keempat faktor tersebut yang 
kemudian memberikan dorongan terhadap terjadinya imitasi oleh follower Wak Doyok untuk 
melakukan imitasi fesyen Wak Doyok yang ada di instagram. 
 




The use of internet such as sosial media of instagram countinously can cause the emergence 
of imitation behaviour between people. Instagram is used because it is a picture and video-
based sosial media and very popular today. In instagram, there are a lot of people who use 
this application with varios puposes. One reason why people use instagram is because they 
can take instagram as a fashion references. Wak Doyok is one of Classical Fashion icon 
which is booming nowdays with one million followers. With the exchanging information in 
instagram like classical fashion style of Wak Doyok, there is imitation process of fashion 
styles done by the followers of Wak Doyok. This reserach aimes to know the phases of Wak 
Doyok fashion style through instagram. This research applied qualitative descriptive method. 
Data collection used in depth interview and interviewees were selected  by purpossive 
sampling technique. The analysis data used resource tringaulation method. The result of the 
research showed that the stages of the fashion style imitation of Wak Doyok done by the 
followers of Wak Doyok  was done in four stages; Stages of attention, retention, reproduction 
stage of motor, stage of motivation. These four factors encouraged Wak Doyok followers to 
imitate Wak Doyok fashion style in instagram. 
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1. PENDAHULUAN  
Selama dua dekade terakhir, dunia komunikasi telah berkembang secara pesat karena 
didukung dengan kemajuan teknologi informasi secara global dan diikuti munculnya internet 
(Truman, et al, 2014). Adanya  berbagai teknologi seperti internet, telah membuat masyarakat 
cenderung bergantung pada teknologi tersebut untuk memenuhi segala aspek kehidupannya. 
Munculnya teknologi internet telah membuat berbagai aspek kehidupan manusia berkembang 
pesat, salah satunya dalam dunia fesyen (Brogi, et al, 2013). Dunia fesyen yang berkembang 
saat ini telah memanfaatkan internet sebagai media untuk mengaupdate trend fesyen kepada 
sesama pengguna fesyen. Biasanya pelaku  fesyen cenderung menggunakan teknologi 
internet melalui berbagai media sosial yang ada guna memperlihatkan trend fesyen saat ini 
kepada orang lain. 
Hadirnya Internet saat ini telah membuat orang dalam melakukan komunikasi dengan 
jarak jauh merasa lebih nyaman karena proses komunikasi tersebut dapat berlangsung seperti 
percakapan sehari-hari (Uhls, T, 2015: 120). Internet mampu mencakup berbagai penjuru 
dunia terkait dengan berlangsungnya  proses komunikasi menggunakan teknologi yang 
dimilikinya. Perkembangan internet diikuti dengan munculnya media sosial, dimana media 
sosial merupakan sebuah media online yang penggunanya dapat dengan mudah berpartisipasi 
untuk berbagi informasi, dan menciptakan sebuah ide untuk dibagikan kepada pengguna 
jejaring sosial, blog, dan dunia virtual (Utami, 2011). 
Media sosial cenderung membuat penggunanya semakin mudah dalam berbagi informasi 
dengan melakukan komunikasi secara langsung dan secara cepat serta dengan jarak yang jauh 
sekalipun. Adanya teknologi internet yang didalamnya terdapat media sosial untuk berbagi 
informasi secara perlahan mampu membuat kemudahan dalam melakukan interaksi antar 
pengguna di media sosial itu sendiri. Kehadiran media sosial membuat interaksi yang terjadi 
antara seseorang dengan orang lain cenderung lebih mudah dan lebih diminati untuk 
digunakan dalam berkomunikasi dengan orang lain. Menurut Edosomwan (dalam Truman et 
al, 2014), media sosial telah digunakan sejak tahun 2000 kemudian jaringan tersebut 
berkembang pesat dan memungkinkan setiap individu dapat berinteraksi dengan individu lain 
secara online melalui internet. Hingga saat ini perkembangan media sosial telah dinikmati 
setiap lapisan masyarakat dan membuat komunikasi setiap individu hampir tidak memiliki 
batas. Media sosial adalah sebuah sarana yang digunakan dalam berkomunikasi dengan lebih 
dari satu orang, yang mencakup Facebook, Myspace, Twitter, dan segala bentuk komunikasi 
melalui dunia maya (Subramani, 2015). Hingga saat ini dunia komunikasi terus berkembang, 
dan diantaranya melalui media sosial. Menurut Rogers, 2013 (dalam Thornton dan Leslie, 
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2014), Teknologi saat ini telah memudahkan setiap orang untuk berbagi gambar, tetapi juga 
membuat mereka mudah untuk menyalin ketika membuka instagram.  
Salah satu kegiatan yang dilakukan oleh pengguna media sosial adalah meng-upload 
sebuah foto untuk dibagikan kepada pengguna media sosial lain. Setiap hari banyak terdapat 
jutaan gambar yang diposting secara online di internet, dan 55 juta diantaranya 
menguploadnya melalui instagram (Leslie & Thornton, 2014). Instagram merupakan situs 
jejaring sosial online di seluruh dunia yang menyediakan platform bagi penggunanya dalam 
berbagi foto dan video dengan orang lain( Ting-Ting, 2014). Aplikasi Ini diluncurkan sekitar 
tiga tahun yang lalu pada 6 Oktober 2010 dan diakuisisi oleh Facebook pada tahun 2012. 
Instagram menjadi salah satu aplikasi yang memiliki banyak pengguna karena instagram 
memiliki kemudahan dalam penggunaannya. Selain itu pengguna instagram juga terdiri dari 
berbagai golongan termasuk seorang ikon fesyen dan seseorang  penggemar tentang suatu 
gaya fesyen.  
Pada saat ini kemajuan teknologi komunikasi dan informasi membuat para penggunanya 
mempunyai kemudahan dalam berbagi segala bentuk informasi, salah satunya berbagi 
informasi tentang gaya fesyen. Melalui media sosial seperti instagram, para pelaku dunia 
fesyen telah menggunakannya sebagai tempat berbagi foto tentang gaya fesyen. Pengguna 
media sosial dapat dengan mudah mengakses berbagai produk fesyen di internet dan 
memungkinkan untuk berbagi kepada sesama pengguna fesyen satu sama lain (Calabrase, et 
al, 2013). Dengan demikian pengguna fesyen dan juga pengguna internet dalam hal ini media 
sosial akan terus berbagi mengenai sesuatu yang menarik dalam menggunakan mode fesyen 
kepada pengguna media sosial lain. Guna menarik minat masyarakat terhadap sebuah mode 
fesyen, tidak sedikit pelaku produsen fesyen kemudian menggunakan jasa seorang ikon 
fesyen sebagai ikon brand fesyen yang akan dikeluarkan oleh produsen fesyen.  Ikon fesyen 
berperan untuk menarik perhatian masyarakat luas karena ikon fesyen dianggap lebih mudah 
dalam menarik perhatian masyarakat sebagai  pengguna fesyen. 
Menurut Jyothi & Ria (dalam Malik & Sudhakar, 2014), penggunaan ikon fesyen bukan 
fenomena baru dalam dunia fesyen karena hal tersebut telah terjadi sejak akhir abad 
kesembilan belas. Ikon fesyen digunakan oleh brand fesyen sebagai ikon agar memudahkan 
dalam penyampaian pesan dalam peluncuran sebuah produk fesyen baru. Ikon fesyen dapat 
menarik perhatian masyarakat luas karena ketenaran mereka dimata publik (Malik & 
Sudhakar, 2014). Pada alasan yang telah disebutkan diatas maka pelaku dunia fesyen  akan  
menggunakan seseorang yang dapat menarik perhatian khalayak luas sebagai ikon fesyen 
sehingga bisa menarik perhatian konsumen ketika meluncurkan sebuah mode fesyen baru 
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melalui media sosial. Menurut Rogers, 2013 (dalam Thornton dan Leslie, 2014), Teknologi 
saat ini telah memudahkan setiap orang untuk berbagi gambar, tetapi juga membuat mereka 
mudah untuk menyalinnya ketika melihat berbagai foto yang ada di instagram. Bahasa dari 
sebuah gambar cenderung lebih komunikatif daripada bahasa dari tulisan, dan C. Leslie 
Martin (1968) mengatakan bahwa"one picture is better than a thousand words"( Istanto, 
2000 ). Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa media sosial saat ini telah menjadi sebuah 
alat dalam proses penyampaian pesan yang efektif dan memudahkan atau medorong 
seseorang untuk mengimitasi atau meniru terhadap oleh apa yang seseorang lihat. Khususnya 
melalui media sosial instagram, karena instagram merupakan aplikasi media sosial yang 
berbasis gambar sehingga seseorang cenderung lebih mudah dalam menerima pesan lalu 
memungkinkannya untuk menimbulkan perilaku imitasi salah satunya imitasi gaya fesyen 
dari ikon fesyen yang ada di instagram. 
Imitasi merupakan sebuah dorongan perilaku dari diri seseorang untuk meniru perilaku 
orang lain yang tidak berlangsung secara otomatis melainkan dipengaruhi oleh sikap 
mengagumi dan menerima terhadap apa yang diimitasi( Kaparang, 2013). Ketika seseorang 
melihat dan menyukai gaya mode dari seorang ikon fesyen maka seseorang akan berusaha 
tampil semirip mungkin dengan fesyen yang digemari tersebut. Perilaku imitasi merupakan 
hasil dari proses bawah sadar yang terjadi secara otomatis, melalui interaksi terhadap orang 
terdekat yang didalamnya termasuk meniru ekspresi wajah, pola berbicara, tingkah laku dan 
gaya mode sehari-hari( Huh, Vosgerau, dan Morewedge, 2014). Imitasi pada kehidupan 
sehari-hari cenderung berperan dalam proses kehidupan manusia karena manusia 
menjalankan kehidupannya dengan berinteraksi dan bekomunikasi dengan orang lain.  
Selama dua tahun terakhir ini nama Wak Doyok menjadi terkenal tidak lain karena peran 
media sosial yang salah satunya itu instagram. Alasan tersebut dapat terlihat dalam follower 
instagram Wak Doyok yang telah mencapai  lebih dari satu juta follower. Selain melalui 
instagram Wak Doyok saat ini telah dikenal oleh masyarakat khususnya pecinta fesyen klasik 
melalui televisi dimana saat ini Wak Doyok sering muncul dalam acara televisi nasional. 
Seorang Wak Doyok pada dasarnya bukanlah seorang artis ataupun publik figur. Wak Doyok 
merupakan pendiri dari Wak Doyok Legacy yaitu sebuah produsen produk gaya fesyen pria 
asal Malaysia seperti krim penumbuh brewok dan juga pomade untuk gaya rambut. Akan 
tetapi karena gaya fesyen Wak Doyok di dalam foto yang diupload di instagram yang berciri 
khas klasik, maka hal tersebut menjadikan nama Wak Doyok sebagai salah satu ikon fesyen 
klasik saat ini yang sedang trend di sosial media instagram. Beberapa alasan yang telah 
disebutkan sebelumnya membuat seorang Wak Doyok terlihat menarik untuk sebagian orang, 
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ditambah jambang yang lebat, membuat Wak Doyok mempunyai gaya fesyen yang berbeda 
dengan gaya fesyen yang lain, serta dari fesyen yang bertema klasik tersebut nama Wak 
Doyok menjadi terkenal. Tetapi bukan berarti setiap follower meniru gaya fesyen dari Wak 
Doyok, karena follower  Wak Doyok yang cenderung meniru adalah seseorang yang tertarik 
dengan gaya fesyen klasik. 
    
Gambar 1. Wak Doyok bergaya dengan fesyen Klasiknya dalam instagram 
Sumber: Instagram 
Pada penjelasan yang telah disebutkan diatas maka peneliti ingin mengetahui mengenai 
tahapan imitasi yang dilakukan oleh follower Wak Doyok melalui media sosial yaitu 
Instagram. Tahapan imitasi yang dimaksud adalah imitasi yang dilakukan oleh follower 
instagram Wak Doyok dalam hal fesyen.  Penelitian ini diharapkan dapat memberi sebuah 
jawaban mengenai  tahapan imitasi yang dilakukan oleh follower Wak Doyok terhadap 
fesyen Wak Doyok melalui instagram. Selain itu penelitian ini diharapkn dapat dijadikan 
sebagai penelitian kelanjutan dalam masa yang akan datang. Penelitian tersebut juga dapat 
dijadikan sebagai sumber informasi bagi masyarakat tentang tahapan imitasi fesyen Wak 
Doyok melalui instagram.  
2. METODE PENELITIAN 
Tujuan dari penelitian untuk mengetahui mengenai bagaimana tahapan terjadinya imitasi 
yang dilakukan oleh Follower  Wak Doyok melalui instagram. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif merupakan 
sebuah cara untuk menjelaskan sebuah realitas dengan menjelaskam secara deskriptif 
menggunakan kalimat dan tertulis secara lisan. Metode deskriptif kualitatif digunakan untuk 
menganalisa data yang diperoleh di lapangan yang berupa interview secara mendalam 
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(pujileksono, 2015: 35).  Kemudian peneliti melakukan observasi terhadap akun instagram 
Wak Doyok dalam meng-upload foto di instagram untuk memudahkan peneliti dalam melihat 
perilaku dan proses kejadian yang sebenarnya agar dapat mengetahui bagaimana tahapan 
terjadinya proses imitasi Fesyen Wak Doyok melalui instagram. 
Teknik pengambilan sample dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling yang merupakan cara pengambilan cara dengan menentukan responden sesuai 
dengan kriteria peneliti (Pujileksono, 2015: 116). Pada penelitian ini kriteria sample yang 
diambil adalah : 
1) Pengguna instagram yang merupakan follower Wak Doyok yang juga menggunakan krim 
Wak Doyok 
2) Follower Wak Doyok yang melakukan imitasi fesyen Wak Doyok di instagramnya 
3) Follower yang mengupload imitasi fesyen Wak Doyok di intagramnya minimal 5 kali 
upload  
Dengan demikian kriteria sample tersebut telah menjadi dasar dari tujuan penelitian yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini. 
Pada proses pengumpulan data peneliti menggunakan tiga cara yaitu1) 
interview(wawancara) langsung secara mendalam terhadap subjek penelitian yang merupakan 
follower Wak Doyok yang melakukan imitasi mode fesyen Wak Doyok melalui instagram 
untuk mendapatkan data dan informasi yang spesifik dari narasumber. 2) Observasi terhadap 
subjek dan objek yang merupakan akun instagram Wak Doyok dan seseorang yang 
mengimitasi fesyen Wak Doyok untuk memudahkan peneliti dalam melihat perilaku dan 
proses kejadian yang sebenarnya agar dapat mengetahui bagaimana tahapan proses imitasi 
gaya fesyen Wak Doyok terjadi. 3) Dokumentasi dari jurnal, artikel, dan foto-foto yang 
didokumentasikan melalui instagram Wak Doyok terkait dengan gaya fesyen Wak Doyok. 
Selanjutnya dalam mengolah dan menganalisis data yang telah didapatkan peneliti di 
lapangan, peneliti menggunakan Interactive model oleh Miles dan Huberman ( dalam 
Pujileksono, 2015: 152). Tahapan proses analisis data dibagi menjadi 3 yaitu: 1) Reduksi 
data, yang merupakan proses merangkum dan memilih data yang menjadi hal pokok dari 
informasi yang didapatkan. Sehingga data yang telah diperoleh dapat diringkas dalam bentuk 
yang sesuai dengan tujuan dari peneliti. 2) Penyajian data, tahapan dari proses ini adalah cara 
penyajian data dalam bentuk uraian yang disusun secara sistematis dan logis sesuai dengan 
apa yang dipahami. 3) Penarikan kesimpulan, tahapan ini merupakan hasil dari penelitian, hal 
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ini akan diverivikasi selama pelaksanaan penelitian agar mendapatkan bukti kebenaran dari 
data dan informasi tersebut.  
Pengujian validasi dan keabsahan data pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 
triangulasi data. Teknik triangulasi data merupakan cara untuk memeriksa kabsahan dan 
validitas data yang telah didapatkan menggunakan suatu hal diluar data untuk pengecekan 
dan pembanding dari data penelitian, sehingga dapat dipercaya kebenarannya. Triangulasi 
data pada dasarnya meliputi empat hal, yaitu triangulasi metode, triangulasi antar peneliti, 
triangulasi sumber data, dan triangulasi teori (Pujileksono, 2015: 144). Tetapi pada penelitian 
ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber yang merupakan cara untuk mencari kebenaran 
data dengan membandingkan kembali kebenaran informasi yang diperoleh dengan waktu dan 
alat berbeda. Hal demikian dikarenakan data yang telah diambil menggunakan teknik 
wawancara dimana sumber informan berperan aktif dalam memberikan data dan informasi 
yang berhubungan dengan tujuan penelitian, sehingga peneliti akan mendapatkan data yang 
pasti dan terbukti kebenarannya (Pujileksono, 2015: 146). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Adanya kemudahan dalam menggunakan dan melihat mode fesyen di dalam instagram, 
membuat kemudahan bagi pengguna instagram dalam terjadinya proses imitasi yang 
dilakukan oleh follower akun instagram Wak Doyok. Imitasi yang dilakukan oleh follower 
akun Wak Doyok tentu saja melalui tahapan-tahapan imitasi. Dalam penelitian ini akan 
dilakukan penelitian mengenai tahapan imitasi yang dilakukan oleh follower Wak Doyok 
dalam mengimitasi model fasyen Wak Doyok. Dalam penelitian ini ada tiga follower Wak 
Doyok yang mengimitasi fesyen Wak Doyok berikut adalah penggambaran tiga follower 
tersebut sebelum dan sesudah melakukan imitasi : 
1. Narasumber Akmal 
                                                                                          
Sebelum                                     Sesudah  
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 Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa narasumber akmal meniru gaya kumis Wak 
Doyok yang panjang kemudian sedikit diplintir ke atas dan juga topi yang berciri khas 
tahun 1900an.  
2. Narasumber Yohanes  
                     
Sebelum                                      Sesudah 
Dari gambar diatas narasumber Yohanes meniru gaya fesyen Wak Doyok dengan 
kumis yang panjang dan sedikit diplintir ke atas dengan didukung penampilan rambut 
yang rapi dan tertata ke belakang. 
3. Narasumber Eka                                                                
                                                                  
  Sebelum                                               Sesudah                                                                                                                           
Sesuai dengan gambar diatas setelah meniru gaya fesyen Wak Doyok narasumber Eka 
terlihat lebih rapi dengan kumis panjang dan sedikit diplintir keatas dilengkapi dengan 
topi berciri khas tahun 1900an.                                                                                                       
Maka setelah dilakukan penelitian pada follower tersebut diatas  akan dideskripsikan dan 
dikelompokkan hasil dari wawancara dan observasi  yang telah dilakukan menjadi beberapa 
kategori, sebagai berikut : 
3.1 Proses Memperhatikan (Attention Phase) 
Imitasi yang dilakukan oleh seseorang dipengaruhi oleh banyak hal salah satunya adalah foto 
atau video yang diupload di instagram. Di media instagram akan lebih mudah bagi seseorang 
untuk mengetahui atau mencari foto yang diinginkannya. Kemajuan dalam mengambil 
sebuah foto telah didukung berbagai peralatan yang canggih dan didukung oleh aplikasi 
untuk berbagi gambar dengan orang lain (Litt & Hargittai, 2013). 
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Hingga saat ini perkembangan media sosial seperti instagram telah membuat para 
penggunanya mempunyai kemudahan dalam berbagi dan mencari suatu informasi, salah satu 
yaitu mencari informasi tentang perkembangan gaya fesyen. Media sosial instagram mampu 
mendorong orang untuk melakukan imitasi terhadap gaya fesyen orang lain terlebih terhadap 
seorang ikon fesyen. Tahapan imitasi yang pertama biasa orang lakukan adalah observasi 
atau memperhatikan. Instagram merupakan media sosial berbasis gambar dimana aplikasi 
tersebut terdapat berbagai lapisan masyarakat sebagai pengguna aktifnya, tidak terkecuali 
pelaku atau pecinta dunia fesyen yang memanfaatkan instagram sebagai media dalam berbagi 
foto gaya fesyen. Menurut Rogers ( dalam Leslie & Thornton, 2014), Setiap hari banyak 
jutaan gambar yang di upload secara online melalui aplikasi media sosial dan 55 juta 
diantaranya di upload melalui instagram. Termasuk juga para pengguna gaya fesyen yang 
menggunakan instagram sebagai tempat untuk mencari dan berbagi tentang gaya fesyen. 
Alasan tersebut sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Eka dalam wawancara : 
 
"Iya mas, menurut saya instagram itu hampir mirip dengan facebook, tapi kalau 
instagram itu lebih banyak memuat foto untuk mudah dilihat ya, jadi menurut saya 
lebih mudah dan lebih gampang dalam memilih dan mengamati gaya fesyen dari 
Wak Doyok"( Eka, 2 Desember 2016).  
 
Pendapat dari Eka menjelaskan bahwa instagram memiliki keunggulan dengan media 
sosial lain karena instagram mempunyai fitur gambar yang lebih mudah untuk dilihat dan 
diamati. Dengan adanya instagram memudahkan seorang follower ikon fesyen, seperti 
follower Wak Doyok dalam melihat postingan tentang foto untuk diikuti. Seseorang belajar 
meniru melalui pengamatan, dimana proses pengamatan itu terjadi ketika seseorang melihat 
perilaku orang lain dan menyalin tindakan tersebut hanya dengan melihatnya ( Morissan, 
2013: 246). Gagasan tersebut sesuai dengan apa yang telah dikatakan oleh salah satu 
narasumber Eka yang merupakan follower Wak Doyok yang mengatakan bahwa : 
 
"Wak Doyok itu sering mengupload fotonya di instagram ya mas, itu merupakan 
kemudahan yang saya dapat sih mas karena lebih mudah melihat dan mengikuti 
gaya dari instagram Wak Doyok itu sendiri". (Eka, 2 Desember 2016). 
 
Pernyataan dari Eka tersebut memperlihatkan bahwa akun instagram Wak Doyok selalu 
aktif dalam meng-upload foto setiap harinya. Sehingga hal tersebut juga membuat follower 
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Wak Doyok dimudahkan dalam melihat gaya fesyen dari Wak Doyok di instagram setiap 
saat. Pernyataan tersebut juga memudahkan seorang follower instagram Wak Doyok untuk 
melihat dan mengamati gaya fesyen yang ada di instagram Wak Doyok itu sendiri.  
Proses memperhatikan yang dilakukan oleh follower Wak Doyok di instagram proses 
memperhatikan (observasi) dilakukan dengan hal-hal berikut : 
1) Mencari informasi di instagram 
Setiap hari terdapat jutaan gambar yang diupload oleh pengguna media sosial secara 
online dan 55 juta diantaranya di-upload menggunakan instagram (Leslie & Thornton, 2014). 
Pendapat tersebut telah menjelaskan bahwa media sosial instagram merupakan media sosial 
yang telah banyak digunakan untuk meng-upload gambar, salah satunya merupakan gambar 
tentang gaya fesyen seseorang. Seperti yang telah dikatakan oleh Yohanes dalam wawancara: 
 
"Bisa dikatakan iya, tetapi saya tidak kegilaan tentang fesyen di instagram, tapi 
kalau untuk referensi pasti"(Yohanes, 7 Desember 2016) 
 
Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa aplikasi sosial media instagram tidak hanya 
sebagai tempat berbagi foto saja, tetapi juga untuk mencari referensi dan informasi tentang 
gaya fesyen oleh pengguna instagram. Dalam mengikuti trend gaya fesyen di instagram, 
pengguna akun instagram tidak secara sembarangan dalam melihat refrensi tentang gaya 
fesyen, akan tetapi mereka mempunyai acuan terhadap seorang yang menarik secara 
penampilan fisik dan mengupload foto gaya fesyen tersebut melalui instagram. 
Selain menggunakan fitur di instagram seperti hastag, narasumber lain juga mengatakan 
sebelum menemukan akun Wak Doyok di instagram, narasumber mendapatkan informasi 
tentang Wak Doyok pertama kali dari televisi. Narasumber Eka mengatakan dalam 
wawancara : 
 
“Saya tahu tentang Wak Doyok waktu itu pas tampil di acara Hitam Putih, 
kemudian saya tertarik tentan gaya fesyen Wak Doyok dan waktu itu juga saya 
mencarinya di instagram dan mem-follow instagram tersebut” ( Eka, 2 Desember 
2016). 
 
Dari hasil wawancara tersebut, narasumber Eka telah menjelaskan bahwa sebelum 
menemukan akun instagram Wak Doyok, narasumber Eka menemukan informasi tentang 
Wak Doyok pertama kali melalui televisi. Tetapi dalam wawancara diatas dapat dilihat 
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bahwa instagram masih menjadi pilihan untuk melihat mengenai gaya fesyen Wak Doyok. 
Hal demikian karena instagram merupakan salah satu aplikasi media sosial yang mempunyai 
fitur utama gambar dan video. Instagram merupakan aplikasi media sosial online diseluruh 
dunia yang menyediakan platform foto dan video untuk memungkinkan orang-orang di 
seluruh dunia untuk berbagi foto dan video tersebut (Ting-ting, 2014). Dengan pernyataan 
tersebut, menjelaskan bahwa instagram merupakan salah satu media sosial online yang 
sedang digunakan oleh banyak orang di seluruh dunia. Alasan tersebut juga yang membuat 
narasumber Eka memilih instagram untuk melihat foto gaya fesyen Wak Doyok dengan lebih 
jelas. 
2) Berbagi informasi dengan foto di instagram 
Menurut Umar Hadi (dalam Tinar Buko, 2003) komunikasi visual adalah sebuah pesan 
yang dibuat melalui simbol yang berupa gambar dan warna. Alasan tersebut juga yang 
dilakukan oleh pengguna instagram seperti Wak Doyok untuk mengambil sebuah foto gaya 
fesyennya untuk dibagikan di instagram untuk menyampaikan pesan tentang gaya fesyen 
yang digunakannya setiap saat. Saat ini pengguna instagram dapat dengan mudah mengakses 
berbagai bentuk trend fesyen di internet dan memungkinkan untuk berbagi foto tersebut 
kepada pengguna instagram lain ( Calabrase, et al, 2013). Dengan pendapat tersebut seorang 
pengguna instagram akan mudah dalam mengikuti atau meniru terhadap sebuah foto gaya 
fesyen yang diupload melalui instagram ketika foto tersebut dianggap menarik menurut 
seseorang pengguna instagram. Hal ini seperti yang telah dikatakan oleh narasumber melalui 
wawancara yaitu : 
 
"Saya suka tentang gaya fesyen yang bertema vintage atau klasik yang ada di 
instagram, seperti Wak Doyok".( Yohanes, 7 Desember 2016 ) 
 
Ketika seseorang tampil dengan penampilan menarik dihadapan publik, maka akan 
mendapatkan perhatian lebih dari masyarakat, oleh karena itu seorang yang menarik tersebut, 
dalam hal ini ikon fesyen maka dapat menyampaikan pesan-pesan komunikasi ( Malik & 
Sudhakar, 2014). Seperti Wak Doyok sebagai salah satu ikon fesyen klasik, Wak Doyok 
cenderung mudah dicari dan disukai fotonya di instagram terlebih gaya fesyennya yang 
klasik. Bahasa dari sebuah gambar cenderung lebih komunikatif daripada bahasa dari tulisan, 
dan C. Leslie Martin( 1968) mengatakan bahwa"one picture is better than a thousand 
words"( Istanto, 2000 ). Penelitian tersebut menjelaskan bahwa orang yang tampil berbeda 
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dalam hal ini gaya fesyen klasik dari Wak Doyok yang ada di instagram maka akan mudah 
untuk mendapat perhatian dari pengguna instagram lain. 
Selain itu pengguna instagram ketika melihat foto yang dianggapnya menarik akan 
cenderung untuk membagikan foto tersebut kepada pengguna instagram lain. Salah satu 
narasumber, yaitu narasumber Eka mmengatakan dalam wawancara : 
 
“Komentar yang saya tinggalkan enggak komentar langsung, tetapi lebih ke 
hastag kepada temen-temen lain, dan saya mengatakan bahwa ini lho fesyen Wak 
doyok keren.“( Eka, 2 Desember 2016). 
 
Dari wawancara dengan Eka tersebut, dapat dilihat bahwa narasumber Eka sebagai 
follower Wak Doyok akan membagikan foto yang diupload Wak Doyok di instagram kepada 
teman-temannya sebagai pengguna instagram lain. Sesuai hasil wawancara dari narasumber 
Eka, dapat dilihat bahwa narasumber sebagai follower Wak Doyok berusaha menyampaikan 
sebuah pesan melalui fitur yang ada di instagram seperti mention kepada teman-temannya 
melalui fitur hastag, dan mengatakan bahwa foto fesyen klasik dari Wak Doyok yang 
diupload di instagram menarik.  
 Lebih lanjut dalam wawancara dari narasumber Eka, selain membagikan Eka juga 
dibagi atau ditandai melalui pesan langsung tentang foto dari Wak Doyok dari pengguna 
instagram lain yang merupakan teman-teman dari narasumber Eka. Dalam wawancara Eka 
mengatakan : 
 
“Saya juga sering di kirimi pesan langsung atau di-mention menggunakan 
hastag oleh teman-teman saya tentang gaya fesyen dari Wak Doyok di instagram 
dan teman-teman saya mengatakan, bahwa ini lho fesyen Wak doyok cocok buat 
kamu.“( Eka, 2 Desember 2016). 
 
Menurut hasil wawancara dengan Eka diatas, dapat dilihat bahwa teman-teman dari 
narasumber Eka juga membagikan foto yang diupload Wak Doyok di instagram kepada 
narasumber Eka sebagai pengguna instagram. Sesuai hasil wawancara dari narasumber Eka, 
dapat dilihat bahwa teman-teman dari narasumber Eka juga berusaha menyampaikan sebuah 
pesan melalui fitur yang ada di instagram seperti mention kepada pengguna instagram lain 
melalui fitur hastag, dan mengatakan bahwa foto fesyen klasik dari Wak Doyok yang 
diupload di instagram tersebut menarik dan cocok untuk digunakan. Hal demikian sesuai 
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dengan pernyataan dari Putra Wijaya yang mengatakan, bahwa komunikasi non verbal adalah 
sebuah proses penyampaian pesan dimana pesan tidak disampaikan menggunakan kata-kata 
melainkan menggunakan isyarat seperti gambar, dan dalam hal ini adalah pakaian untuk 
disampaiakan sebuah pesan kepada orang lain ( Putra & Wijaya, 2013). Pendapat tersebut 
yang membuat seorang Wak Doyok untuk selalu berfoto dan meng-uploadnya di instagram 
agar diketahui oleh pengguna instagram lain bahwa Wak Doyok adalah salah satu ikon 
fesyen klasik. Dengan adanya kemudahan dalam menemukan sebuah foto gaya fesyen di 
instagram, membuat seseorang pengguna instagram cepat dalam mencari dan menemukan 
informasi tentang gaya fesyen melalui fitur hastag yang ada di instagram tersebut dan 
memungkinkan untuk membagikan foto tentang gaya fesyen tersebut kepada pengguna 
instagram lain. 
Proses memperhatikan (observasi) yang dilakukan oleh follower Wak Doyok sebagai 
tahap awal imitasi ini sebagian follower melakukannya dengan mencari informasi mengenai 
model fesyen Wak Doyok bukan hanya dari instagram tetapi juga dari televisi. Bahkan 
narasumber tidak hanya membagikan kepada pengguna lain melainkan juga di hastag tentang 
gaya fesyen Wak Doyok oleh pengguna instagram lain yang merupakan teman-teman dari 
narasumber untuk semakin meyakinkan narasumber dalam melakukan imitasi fesyen Wak 
Doyok. Dari berbagi foto tentang fesyen Wak Doyok di instagram dengan teman-teman 
narasumber sesama pengguna instagram dan juga sebagai follower Wak Doyok terkait 
dengan mode fesyen Wak Doyok yang terbaru dan disitulah terjadi tukar menukar informasi 
dan juga komunikasi  melalui foto sehingga membuat semakin banyak referensi yang didapat 
dan semakin menguatkan keinginannya untuk melakukan imitasi. 
3.2 Proses Mengingat/Retensi (Retention phase) 
Proses mengingat menjadi lanjutan dari proses observasi ketika banyak foto dan informasi 
yang didapatkan mengenai fesyen Wak Doyok di instagram, maka untuk melakukan imitasi 
biasanya seseorang akan berusaha mengingat-ingat tentang apa yang dilihatnya. Proses 
mengingat ini akan membuat keinginan imitasi semakin kuat. Instagram memberi efek 
mengingat dengan mudah karena setiap hari intagram akan mengaupload foto-foto yang bisa 
membuat orang ingin terus melihat. Menurut hasil wawancara diketahui : 
 
"saya biasa melihat foto-foto gaya fesyennya Wak Doyok di instagram dan 
setelahnya itu membuat saya selalu teringat dan membuat saya ingin membuka lagi 
instagram untuk melihat lagi dan itu bisa berkali-kali saya lakukan".( Yohanes, 7 
Desember 2016 ) 
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Pendapat itu menguatkan bahwa mengingat-ingat sesuatu yang dilihat itu disebabkan 
karena adanya ketertarikan dengan obyek yang dilihatnya dalam hal ini adalah instagram 
fesyen Wak Doyok, ketika proses mengingat itu dilakukan berulang-ulang maka akan 
membuat ingatannya semakin kuat terhadap obyek tersebut. Sehingga membuat orang 
tersebut ada keinginan untuk mengimitasi namun baru sebagai sesuatu rencana yang ada 
didalam ingatannya. Hal itupula yang diungkapkan oleh informan berikut : 
 
"Ingatan saya pada foto-foto di intagram Wak Doyok sedikit banyak menimbulkan 
rasa untuk mengikuti feyennya hanya saja masih belum yakin dan belum segera 
menirunya tapi terus saja saya ingat-ingat terus dan semakin lama-semakin 
tertarik".( Eka, 2 Desember 2016 ) 
 
Pendapat tersebut menguatkan bahwa proses mengingat menjadi jembatan menuju 
seseorang untuk melakukan imitasi terhadap apa yang pernah dilihatnya. Mengingat sesuatu 
dari yang dilihatnya ini akan membuat memori seseorang merekam semua perilaku, gaya dan 
cara fesyen seseorang serta memilih gaya fesyen yang menarik untuk kemudian akan 
diimitasi sesuai dengan keinginannya. 
 
3.3 Proses Pengarahan/Reproduksi motorik (Reproduction phase) 
Pada proses reproduksi motorik ini maka seorang akan dibimbing atau diarahkan untuk 
mengimitasi sesuatu yang ingin diimitasinya tentu saja dalam penelitian ini adalah fesyen 
wak Doyok. Imitasi gaya fesyen dari Wak Doyok melalui instagram, follower Wak Doyok 
mempunyai alasan tersendiri tentang arahan dalam imitasi gaya fesyen Wak Doyok di 
instagram. Biasanya seorang akan melakukan imitasi karena dilakukan banyak tujuan 
sehingga untuk imitasi juga akan ada pengarahan/pembimbingan sesuai dengan tujuannya. 
Penelitian terhadap imitasi yang dilakukan pada follower gaya fesyen Wak Doyok di 
instagram ini pengarahan/pembimbingan didapatkan terutama dari dirinya sendiri. Seperti 
yang diungkapkan oleh Akmal berikut : 
 
“Keinginan saya meniru gaya Wak Doyok itu karena saya tertarik dengan gayanya 
menurut saya sekarang ini gaya klasik sedang menjadi trend dan sepertinya gaya 
Wak Doyok sesuai dengan trend tersebut dan saya juga suka dengan gayanya 




Pendapat tersebut menggambarkan bahwa imitasi yang dilakukan oleh informan Akmal 
pada gaya fesyen Wak Doyok ini diarahkan oleh dirinya sendiri karena Akmal merasa bahwa 
gaya fesyen Wak Doyok itu sesuai dengan gaya yang diinginkannya. Sedikit berbeda dengan 
Yohanes yang mengatakan sebagai berikut: 
 
“Meniru gaya Wak Doyok ini karena ikut teman-teman saja kebetulan satu grup 
pertemanan saya itu hampir semua bergaya Wak Doyok jadi kalau saya ndak 
bergaya seperti itu wah bisa dibilang kurang gaul makanya saya ikutan aja seperti 
mereka”(Yohanes, 7 Desember 2016) 
 
Sesuai dengan pendapat tersebut menunjukkan bahwa imitasi yang dilakukan Yohanes 
pengarahannya berbeda dengan Akmal disini Yohanes pengarahan imitasi karena lingkungan 
dan pertemanan sehingga tidak ada keinginan yang timbul sendiri dalam dirinya. Proses 
pengarahan/pembimbingan untuk melakukan imitasi tidak sama untuk setiap orang semua 




3.4 Proses Mendorong/Motivasi (Motivation phase) 
Tahap terakhir imitasi adalah reinforcement dan motivasional (penguatan dan motivasi) 
dimana dalam proses ini seseorang akan melakukan imitasi karena adanya penguatan dalam 
dirinya untuk melakukan imitasi selain itu adanya dorongan positif untuk melakukan imitasi 
tersebut. Salah satu alasan seorang follower Wak Doyok saat melakukan imitasi fesyen Wak 
Doyok adalah adanya dorongan dari lingkungan sekitar. Seperti hasil wawancara terhadap 
narasumber yang melakukan imitasi fesyen Wak Doyok yang mengatakan : 
 
"Alasannya lebih rapi ya, tapi kalau dengan gaya Wak Doyok mungkin lebih resmi 
dan kadang-kadang banyak yang appreciate bahwa fesyen dan kumisnya keren 
mas"(Yohanes, 7 Desember 2016). 
 
Sesuai dengan pernyataan dari Morissan yang menyatakan bahwa, seseorang akan terus 
terdorong untuk melakukan imitasi terhadap orang lain karena dianggap akan mendapatkan 
penghargaan dari orang-orang disekitarnya(Morrisan, 2013: 248). Alasan lain dari follower 
Wak Doyok dalam melakukan imitasi, narasumber Akmal memberikan penjelasan bahwa 
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ketika berpenampilan seperi Wak Doyok mereka lebih mudah untuk dikenali oleh lingkungan 
sekitar  Seperti pernyataan dari narasumber Akmal yang mengatakan melalui wawancara : 
 
“Ya mungkin saya lebih jadi pusat perhatian mas dan mudah dikenal orang-orang, 
jadi kayak punya ciri khas tersendiri gitu lho"(Akmal, 6 Desember 2016).  
 
Pernyataan dari Akmal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Chan dan 
Prendersgast yang menyatakan bahwa sesorang yang mempunyai penampilan menarik dan 
mempunyai ciri khas tersendiri dalam hal ini penampilan fisik maka akan mudah 
mendapatkan perhatian dari masyarakat( Chan& Prendersgast, 2007). Kedua pendapat 
tersebut telah memberikan  alasan bahwa saat mencoba mengimitasi gaya dari Wak Doyok di 
instagram, narasumber selalu mendapat dukungan dari lingkungan sekitar mereka yang 
membuat narasumber menjadi dikenal karena mempunyai gaya fesyen dengan ciri khas yang 
berbeda.  
Seseorang yang tampil dengan gaya fesyen yang berbeda di instagram cenderung 
dianggap menarik oleh pengguna instagram lain, orang tersebut memungkinkan untuk ditiru 
aktivitasnya sehari-hari seperti Wak Doyok. Wak Doyok terkenal salah satunya karena dia 
selalu tampil berbeda dengan ikon fesyen lain dengan kumis yang selalu memanjang dan 
sedikit diplintir  keatas dan pakaian yang selalu rapi saat berfoto dan meng-uploadnya di 
instagram. Alasan tersebut yang membuat Wak Doyok menjadi salah satu acuan dalam 
menggunakan gaya fesyen oleh para pengguna fesyen klasik termasuk juga follower Wak 
Doyok di instagram. Salah satu narasumber lain juga menambahkan tentang fesyen yang 
berbeda dari Wak Doyok yang membuat salah satu narasumber mengungkapkan alasannya 
ingin selalu terdorong tampil seperti fesyen dari Wak Doyok . Dalam wawancara narasumber 
mengatakan : 
 
"Ya itu tadi mas, fesyen klasiknya, terus model kumisnya yang membuat saya 
tertarik untuk meniru gaya dari Wak Doyok" ( Eka, 2 Desember 2016).  
 
Fesyen klasik atau vintage merupakan sebuah gaya fesyen yang sangat kental dengan 
gaya 1900an sampai tahun 1960an (Desi, 2011). Fesyen klasik saat ini menjadi salah satu 
gaya fesyen yang sedang diminati oleh pecinta gaya fesyen. Alasan tersebut sama seperti 
pernyataan dari Eka yang membuatnya tertarik untuk melakukan imitasi terhadap fesyen Wak 
Doyok. Ketertarikan narasumber dalam mengimitasi fesyen dari Wak Doyok membuat 
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narasumber berusaha tampil semirip mungkin seperi Wak Doyok. Narasumber menjelaskan 
untuk berusaha tampil sperti Wak Doyok telah menggunakan berbagai cara demi tampil 
seperti Wak Doyok Penggemar ikon fesyen ingin tampil mirirp seperti sosok yang mereka 
idolakan, narasumber mengatakan : 
 
“Kalo dulu saya lebih tertarik kumisnya, saya dulu juga pernah membeli krim Wak 
Doyok untuk menebalkan kumis dan brewok saya sih mas, saya beli krim Wak 
Doyok hampir empat kali mas, jadi yaa lebih mirip laah"(Eka, 2 Desember 2016).
   
Dari hasil wawancara dengan Eka dan Akmal telah menguatkan pendapat dari Chan dan 
Prendergast yang mengatakan bahwa para penggemar seorang ikon fesyen akan selalu 
berusaha memperbaiki penampilan fisik mereka sesuai dengan ikon fesyen yang mereka 
idolakan( Chan& Prendergast, 2007). Ketika follower Wak Doyok tertarik untuk mengimitasi 
fesyen dari Wak Doyok mereka akan berusaha tampil seperti Wak Doyok. Narasumber yang 
melakukan imitasi terhadap gaya fesyen dari Wak Doyok juga telah melakukan beberapa 
usaha demi tampil seperti Wak Doyok, salah satunya yang diucapkan oleh narasumber Eka 
bahwa dia telah menggunakan krim penumbuh kumis dan brewok demi mempunyai kumis 
seperti Wak Doyok. 
Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa adanya dorongan dari diri sendiri dan 
dukungan dari lingkungannya yang bisa menguatkan dan memotivasi seseorang untuk 
melakukan imitasi terhadap gaya fesyen Wak Doyok. Ketika Dorongan dan dukungan 
semakin banyak terhadap gaya fesyen Wak Doyok yang ingin ditirunya, maka akan semakin 
kuat pula keinginan seseorang untuk mengimitasi fesyen Wak Doyok tersebut. Proses 
pengarahan itu sendiri sumbernya dari dorongan bisa karena dirinya ingin mengimitasi, bisa 
juga dirinya melihat orang mengimitasi lalu tertarik dan juga adanya dorongan lingkungan 
sekitar yang mendukungnya untuk mengimitasi karena dirasa cocok untuk mengimitasi gaya 
fesyen Wak Doyok karena menurut mereka sesuai dengan kepribadiannya. 
Imitasi gaya fesyen Wak Doyok di instagram yang dilakukan oleh followernya ini 
merupakan pegembangan tingkah lakunya dengan apa yang pernah dilihatnya di instagram 
tentu saja adalah gaya fesyen Wak Doyok yang diupload di instagram. Dimana imitasi yang 
terjadi tersebut dilakukan melalui beberapa tahapan mulai dari tahap observasi (pemerhatian), 
tahap pengingat, tahap reinforcement (pengarahan) dan tahap penguatan (dorongan). 
Keempat tahap itu akan berjalan sendirinya tanpa disadari sehingga akan membuat orang 
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melakukan imitasi terhadap fesyen Wak Doyok seperti yang diinginkannya, salah satunya 
fesyen Wak Doyok di instagram.   
4. PENUTUP 
Imitasi gaya fesyen Wak Doyok melalui media sosial instagram, yaitu imitasi yang dilakukan 
oleh follower dari instagram Wak Doyok, media sosial instagram dipilih karena di dalam 
instagram sendiri terdapat kemudahan dalam mendukung terjadinya tahapan proses imitasi 
gaya fesyen dari Wak Doyok melalui online photo sharing. Pengguna instagram yang 
sebelumnya tidak mengetahui tentang gaya fesyenWak Doyok, menggunakan instagram 
sebagai tempat dalam mencari informasi tentang gaya fesyen dan kemudian menemukan 
akun instagram Wak Doyok. Instagram dianggap lebih mudah karena merupakan tempat 
dalam berbagi foto secara online dan terhubung dengan banyak pengguna instagram lain. 
Dalam instagram sendiri pengguna dapat dengan mudah dalam menemukan referensi gaya 
fesyen klasik seperti Wak Doyok yang merupakan salah satu ikon fesyen klasik yang menjadi 
sumber informasi dalam melakukan imitasi terhadap feyen Wak Doyok. 
Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa imitasi gaya fesyen Wak Doyok yang 
terjadi melalui instagram didasari oleh beberapa tahapan yaitu, tahap observasi 
(pemerhatian), tahap pengingat, tahap reinforcement (pengarahan) dan tahap penguatan 
(dorongan). Hal itu juga sesuai dengan penelitian dari Fatimah Saguni (2007) dan Yuti 
Afriani (2014) dimana prosedur yang dilakukan dalam proses imitasi mencakup proses 
memperhatikan, proses mengingat, proses reproduksi motorik dan proses reinforcement dan 
motivasional. Dari berbagai tahapan tersebut membuat narasumber sebagai follower yang 
melakukan imitasi terhadap fesyen klasik dari Wak Doyok akan membuat narasumber terus 
berusaha tampil seperti Wak Doyok setiap harinya. Mereka berusaha tampil semirip mungkin 
dengan Wak Doyok salah satunya dengan melebatkan kumis dan brewok dengan 
menggunakan krim penumbuh brewok. Narasumber menambahkan bahwa saat tampil mirip 
Wak Doyok mereka merasa nyaman dengan gaya fesyen yang digunakannya. 
 Penelitian ini dibatasi dengan pemilihan narasumber yaitu pemilihan kriteria 
narasumber adalah follower Wak Doyok yang melakukan imitasi fesyen Wak Doyok dan 
memiliki model kumis seperti Wak Doyok yang diplintir ke atas sesuai yang ada di instagram 
Wak Doyok. Peneliti mengharapkan pada penelitian selanjutnya menambah lagi narasumber 
yang tidak terbatas pada follower Wak Doyok di instagram saja, tetapi juga yang tidak 




Peneliti ingin mengucapakan terimakasih kepada berbagai pihak yang telah membantu dalam 
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kesarjanaan S1 telah melibatkan banyak pihak untuk berkontribusi. Peneliti memberi ucapan 
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